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Padang, Sumbar — Kepala Biro Operasional Polda Sumatera Barat Kombes
Pol. Dessy Ismail, S.1.K., memimpin upacara peringatan Hari Kebangkitan
Nasional (Harkitnas) ke-118 di Lapangan Mapolda Sumbar, Rabu (20/5/2026)



pagi.

Upacara yang berlangsung khidmat tersebut diikuti pejabat utama Polda Sumbar,
personel Polri, serta ASN Polri. Dalam kesempatan itu, Kombes Pol. Dessy
Ismail membacakan amanat Menteri Komunikasi dan Digital Republik Indonesia,
Meutya Viada Hafid.

Dalam amanat tersebut, pemerintah menegaskan komitmen melindungi generasi
muda di era digital melalui kebijakan pembatasan akses media sosial bagi anak
di bawah usia 16 tahun.

“Per 28 Maret 2026, pemerintah resmi menunda akses anak di bawah usia 16
tahun ke media sosial dan platform digital berisiko tinggi lainnya. Kebijakan ini
merupakan wujud nyata kehadiran negara untuk memastikan anak-anak
mendapatkan ruang digital yang sehat, beretika, dan sesuai usia tumbuh
kembangnya,” ujar Kombes Pol. Dessy Ismail saat membacakan amanat
Menkomdigi.

Selain isu perlindungan anak di ruang digital, pemerintah juga mengajak seluruh
elemen bangsa memperkuat semangat kebangkitan nasional melalui
pembangunan yang berlandaskan Asta Cita.

Momentum Hari Kebangkitan Nasional, menurutnya, bukan sekadar seremoni
tahunan, tetapi menjadi pengingat penting bagi masyarakat untuk menjaga
persatuan, meningkatkan literasi digital, serta memperkuat solidaritas sosial di
tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi.

“Kebangkitan nasional adalah milik seluruh rakyat Indonesia. Dimulai dari
kesadaran individu, lalu bergerak secara kolektif demi mewujudkan kemajuan
bangsa,” lanjutnya.

Peringatan Harkitnas 2026 mengusung tema “Jaga Tunas Bangsa Demi
Kedaulatan Negara”, yang menitikberatkan pada pentingnya perlindungan
generasi muda sebagai bagian dari upaya menjaga masa depan bangsa di era
digital.

Upacara ditutup dengan komitmen bersama seluruh peserta untuk mendukung
terciptanya ruang digital yang aman, sehat, dan produktif bagi generasi penerus
bangsa di Indonesia.
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